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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) penelitian
yang dilakukan secara langsung di lapangan. Yakni dengan mengkaji
pendekatan dakwah dalam aktivitas yang dilakukan Pendamping Sosial
Lansia dalam mensejahterakan kehidupan lansia sehari-hari.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Pengurus Yayasan dan para Pendamping
Sosial LansiaYayasan Uma Kandung Kota Banjarmasin.
2. Objek Penelitian
Adapun yang mejadi objek dalam penelitian ini adalah yang
berkenaan dengan pendekatan dakwah yang dilakuhkan dalam aktivitas
Pendamping Sosial Lansia Yayasan Uma Kandung Kota Banjarmasin
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah panti lansia dibawah binaan Dinas Sosial
Kalimantan Selatan yakni di Yayasan Uma Kandung, Jalan Cendrawasih
No.33, Belitung Selatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin, Kalimantan

Selatan.
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D. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data

a.

Data yang digali dalam penelitian ini adalah:

Data Pokok, yaitu data yang telah dirumuskan dalam rumusan

masalah yang meliputi :

1)

2)

3)

Aktivitas pendampingan lansia pada Yayasan Uma Kandung
Kota Banjarmasin

Pendekatan dakwah dalam pendampingan lansia pada Yayasan
Uma Kandung Kota Banjarmasin

Faktor penunjang dan penghambat pendekatan dakwah yang
dilakukan pendamping sosial lansia pada Yayasan Uma

Kandung Kota Banjarmasin.

Data pelengkap, yaitu data yang sifatnya menunjang atau mendukung

data pokok, berupa gambaran umum penelitian yang meliputi:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Keadaan Geografis Yayasan Uma Kandung Kkota Banjarmasin.
Struktur Organisasi Yayasan Uma Kandung Kota Banjarmasin.
Visi dan Misi Yayasan Uma Kandung Kota Banjarmasin.
Jumlah lansiaterdaftar menjadi binaan di Yayasan Uma
Kandung Kota Banjarmasin.

Jumlah Pendamping Lansia di Yayasan Uma Kandung Kota
Banjarmasin.

Sarana dan prasarana yang tersedia di Yayasan Uma Kandung

Kota Banjarmasin.
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7) Perlengkapan dan kriteria lansia yang terdaftar di Yayasan Uma
Kandung Kota Banjarmasin
8) Cara pendampingan lansia yang dilakukan Pendamping Sosial
Lansia
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Responden, yaitu seluruh subjek yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini
b. Informan, yaitu pihak yang dapat digali informasi yang berkenaan
dengan masalah yang diteliti,seperti para pekerja pendamping sosial
lansia ataupun pengurus Yayasan Uma Kandung Kota Banjarmasin.
E. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dilapangan menggunakan teknik-teknik sebagai
berikut:
1. Observasi
Melalui observasi penulisan mengadakan pengamatan secara
langsung di lapangan dalam rangka menggali semua data yang
diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti, yaitu berkaitan dengan
data bentuk aktivitas Pendamping Sosial Lansia, pendekatan dakwah
yang mereka gunakan, serta faktor penunjang dan penghambat

pendekatan dakwah pada lansia di Yayasan Uma Kandung.
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2. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara secara langsung kepada informan
dengan cara tanya jawab untuk mendapatkan data yang diperlukan, yaitu
data bentuk aktivitas Pendamping Sosial Lansia, pendekatan dakwah
yang mereka gunakan, serta faktor penunjang dan penghambat
pendektan dakwah pada lansia di Yayasan Uma Kandung.
3. Dokumenter
Peneliti menggali data melalui catatan, rekaman suara, dan arsip
yang berhubungan dengan penelitian, khususnya mengenaai gambaran
umum lokasi penelitian
F. Pengolahan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolahan data penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Koleksi Data: peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin, baik itu
data primer maupun sekunder.

b. Editing Data: peneliti akan mengadakan penyaringan data yang telah
peneliti ambil dan yang dikumpulkan, agar sesuai dengan keperluan
penelitian.

c. Klarifikasi: mengklasifikasikan jawaban respondeng dan informan dengan
pengelompokkan data sesuai dengan jenis data masing-masing.

d. Interpretasi: memberikan penjelasan terhadap data yang disajikan sehingga

memudahkan untuk dipahami.
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G. Analisa Data
Data yang sudah peneliti kumpul, kemudian diolah, selanjutnya diuraikan
dalam bentuk penyajian data bentuk deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara
menguraikan data dengan kata-kata kemudian data dianalisis sesuai dengan

kaidah yang digunakan dalam penelitian ilmiah.



